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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam analisis ini adalah peneliti dapat mengetahui bahwa 

standar kecantikan di Korea Selatan sangatlah tinggi. Hanya karena tidak 

memiliki standar kecantikan saja, seseorang bisa mendapatkan 

diskriminasi oleh orang lain. Saat ini orang Korea lebih banyak memahami 

konsep cantik dengan ciri-ciri fisik yang lebih spesifik, yaitu ingin 

memiliki rambut hitam, pinggang ramping dan tubuh kurus dan juga kulit 

putih (Setiawan, 2004:631). Seseorang juga rela menghabiskan banyak 

uang dan rela berkorban demi dirinya sendiri hanya untuk mencapai 

standar kecantikan yang ada. Contohnya orang yang gemuk akan 

melakukan diet ketat, orang yang sudah memiliki tubuh langsing harus 

menjaga pola makan dan berolahraga agar berat badan seimbang, 

seseorang yang ingin memiliki wajah cantik harus melakukan perawatan 

dan ada juga orang yang rela menghabiskan banyak uang hanya untuk 

terlihat cantik dan menarik di mata orang lain dengan melakukan 

perawatan mahal atau operasi plastik (Naomi Wolf:2004). 

 

Dalam drama My Id Is Gangnam Beauty kita bisa mengetahui bahwa 

untuk menjadi cantik harus rela merasakan sakit. Kita juga tau bahwa ideal 

standar kecantikan di masa modern harus memiliki kulit yang putih, tubuh 

kurus langsing, memiliki kelopak mata monoloid, hidung yang mancung, 
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bentuk bibir berbentuk hati dan lainnya. Intinya pada masa modern seperti 

ini, orang Korea memiliki standar kecantikan yang lebih spesifik (Setiawan, 

2004:631). 

 

4.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa skripsi Standar Kecantikan yang Tidak 

Disukai Dalam drama Korea My Id Is Gangnam Beauty masih jauh dari 

kata sempurna. Maka dari itu peneliti berharap kedepannya untuk peneliti 

selanjutnya akan membuat skripsi ini menjadi lebih berkembang dari yang 

peneliti buat karena keterbatasan data penelitian yang peneliti pelajari. Dan 

yang terakhir peneliti berharap skripsi ini bisa membantu peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian skripsi ini. Standar 

kecantikan yang begitu tinggi di Korea Selatan memang menyulitkan 

beberapa orang yang tidak memiliki standar kecantikan. Beberapa 

mendapatkan aksi bully dan diskriminasi karena tidak mencapai standar 

kecantikan. Penelitian ini juga dapat dilakukan dan dikembangkan dalam 

segi representasi akan standar kecantikan. Dengan adanya penelitian ini 

peneliti berharap peneliti lainnya bisa menganalisa dengan teori atau 

metode yang berbeda dan lebih berkembang kedepannya.  
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